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ABSTRAK 

 

Bengkel las merupakan salah satu tempat kerja informal yang berisiko terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Penggunaan alat pelindung diri sangat 

penting bagi para pekerja. Namun demikian pada kenyatannya masih banyak 

tenaga kerja yang belum mennggunakan alat pelindung diri selama bekerja. Salah 

satu penyekit akibat kerja adalah gangguan penglihatan. Gangguan penglihatan 

terjadi karena pekerja terpapar secara langsung oleh benda asing atau radiasi dari 

proses pengelasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

penggunaan alat pelindung diri dengan gangguan penglihatan pada pekerja 

bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan Timur. Jenis penelitian ini 

bersifat kuantitatif dengan pendekatan studi cross-sectional. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan diolah menggunakan aplikasi 

SPSS. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji chi square. Besar sampel 

pada penelitian ini berjumlah 123 pekerja las. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan kacamata las (P-value 

0,003), penggunaan goggles (P-value 0,042) dan penggunaan tameng muka (P-

value 0,000). Pekerja las harus selalu memperhatikan kesehatan dan keselamatan 

kerja selama bekerja, khususnya untuk penyakit akibat kerja seperti gangguan 

penglihatan pada pekerja, dapat diminimalisirkan dengan cara menggunakan Alat 

Pelindung diri (APD) yang baik dan benar selama bekerja. 

Kata Kunci : Alat Pelindung Diri, Pekerja Las, Gangguan Penglihatan 
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ABSTRACT 

Welding workshops are one of the informal workplaces that are at risk of 

accidents and occupational diseases. The use of personal protective equipment is 

very important for workers. However, in reality there are still many workers who 

do not use personal protective equipment while working. One of the occupational 

diseases is visual impairment. Visual disturbances occur because workers are 

directly exposed to foreign objects or radiation from the welding process. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the use of 

personal protective equipment with visual impairment in welding workshop 

workers on Jalan Sutomo Ujung, Medan Timur District. This type of research is 

quantitative with a cross-sectional study approach. Collecting data in this study 

using a questionnaire and processed using the SPSS application. Data analysis in 

this study used the chi square test. The sample size in this study amounted to 123 

welding workers. The results showed that there was a significant relationship 

between the use of welding glasses (P-value 0.003), the use of goggles (P-value 

0.042) and the use of face shields (P-value 0.000). Welding workers must always 

pay attention to occupational health and safety during work, especially for 

occupational diseases such as visual impairment in workers, which can be 

minimized by using good and correct Personal Protective Equipment (PPE) during 

work. 

Keywords: Personal Protective Equipment, Welding Worker, Visual 

Impairment 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Kecelakaan Kerja (KK) di kalangan 

masyarakat di Indonesia belum tercatat dengan baik. Jika dilihat angka kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja di beberapa negara maju (dari beberapa pengamatan) 

menunjukkan kecendrungan peningkatan prevalensi (Husaini et al., 2017). 

Data dari International Labour Organization (ILO) tahun 2018 menyebutkan 

bahwa, menurut perkiraan ILO, lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi 

setiap tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik. Bahkan dua pertiga kematian akibat 

kerja di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, lebih dari 2,78 juta orang 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Sekitar 2.4 

juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih 

dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja (Mongkau et al., 2020). 

Keselamatan dan kesehatan kerja mengacu pada bagaimana seseorang 

menjaga dirinya sendiri atau orang lain, karena beban kerja menuntut pekerja 

untuk mendapatkan proteksi atau perlindungan dan hasil kerja terbaik. Menurut 

data BPJS Ketenagakerjaan mencatat bahwa pada tahun 2019, ada 77.295 kasus 

kecelakaan kerja konstruksi atau setara dengan 33,05%. Hal ini tentunya tidak 

lepas dari pelaksanaan K3 yang masih kurang dan rendahnya kesadaran para 

pekerja terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) (Mantiri et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yuda, 2018) terdapat 

hubungan antara umur pekerja, masa kerja, lama paparan, tingkat pengetahuan 

pekerja dan penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap keluhan fotokeratitis 

pada pekerja pengelasan. Menurut penelitian (Hastin et al., 2020) ada hubungan 
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antara lama paparan, jarak pengelasan, dan pengguaan APD dengan keluhan 

subjektif fotokeratitis pada pekerja pengelasan. Sedangkan menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Astin et al., 2016) gangguan ketajaman penglihatan pada 

pekrja las di pengaruhi oleh waktu tampilan (p-value = 0,0001) dan konsistensi 

penggunaan alat pelindung mata oleh pekerja saat melakukan pengelasan (p-value 

= 0,001). 

Salah satu penyakit akibat kerja yang dapat terjadi akibat proses pengelasan 

adalah radiasi ultraviolet. Mata adalah bagian tubuh yang sangat peka oleh sinar 

ultraviolet. Pemaparan sinar ultraviolet pada mata bisa mengakibatkan gangguan 

penglihatan (Suherni et al., 2021). 

Penyakit akibat kerja pada pekerja las dapat terjadi karena pekerja tidak 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan pada dirinya sendiri, seperti tidak 

menggunakan alat pelindung diri khusus pengelasan. Kemudian, perilaku pekerja 

yang tidak sesuai aturan seperti bersikap tidak mau diatur atau semaunya sendiri 

dan kurangnya pengetahuan pekerja tentang bahaya risiko dalam proses 

pengelasan (Mularia, 2019). 

Sebagai pengendalian kesehatan dan keselamatan kerja penggunaan alat 

pelindung diri (APD) digunakan pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 

tubuh dari potensi bahaya yang dapat terjadi (Tarwaka, 2014). Penggunaan APD 

masih sering diabaikan oleh para pekerja, terutama pada pekerja sektor informal. 

Kenyataannya resiko terjadinya kecelakaan atau penyakit akibat kerja yang 

membahayakan cukup besar bagi pekerja. Namun masih banyak pekerja yang 

tidak menggunakan APD saat melakukan pekerjaan (Salsabela, 2019). 
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Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti dengan wawancara 

dan pemberian kuesioner, terdapat 10 pekerja las mengalami gangguan 

penglihatan. Gangguan penglihatan yang mereka alami seperti : mata terasa pedih, 

penglihatan menjadi kabur, mata merah, mata terasa gatal, mata terasa kemasukan 

pasir, sakit kepala di daerah atas mata, mata terasa berair dan mata terpercik api 

las pada saat proses pengelasan. Apabila melihat dari resiko pekerja pengelasan . 

Peneliti juga mendapatkan informasi tentang sebagian besar pekerja bekerja tidak 

sesuai prosedur, banyak yang tidak memperhatikan keselamatan dan kesehatan 

pada dirinya sendiri, seperti: tidak memakai alat pelindung diri khusus untuk 

pengelasan yaitu kacamata las, goggles dan tameng muka karena pekerja kurang 

menge  tahui bahaya dari proses pengelasan terhadap mata untuk waktu yang lama 

dan sebagian pekerja tidak nyaman memakai alat pelindung diri tersebut. Dilihat 

dari resiko aktivitas pekerja pada bengkel las tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

terdapat banyak keluhan penglihatan yang dirasakan, untuk itu penelitian ini 

dilakukan agar kesehatan kerja pada pekerja terjamin, tidak ada lagi keluhan 

penglihatan dan tidak menghambat pekerjaan, dengan ini dapat meningkatkan 

produktivitas kerja pada pekerja di bengkel las tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi mengenai “Hubungan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) Dengan Gangguan Penglihatan Pada Pekerja Bengkel Las di Jalan 

Sutomo Ujung Kecamatan Medan Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah Apakah ada hubungan pengunaan alat pelindung diri (APD) dengan 
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gangguan penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung 

Kecamatan Medan Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 

Untuk mengetahui hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja Bengkel Las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada hubungan pengunaan kacamata las dengan 

gangguan penglihatan pada pekerja las di Bengkel Las di Jalan Sutomo 

Ujung Kecamatan Medan Timur 

2. Untuk mengetahui ada hubungan pengunaan goggles dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja las di Bengkel Las di Jalan Sutomo Ujung 

Kecamatan Medan Timur. 

3. Untuk mengetahui ada hubungan pengunaan tameng muka dengan 

gangguan penglihatan pada pekerja las di Bengkel Las di Jalan Sutomo 

Ujung Kecamatan Medan Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah informasi dan referensi untuk peneliti berikutnya, serta 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap pekerja las di Bengkel Las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Pekerja Bengkel Las 

Tenaga kerja dapat mengetahui hubungan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) dengan gangguan penglihatan sehingga dapat melakukan 

pencegahan. 

b) Bagi Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi koleksi kepustakaan dan 

referensi untuk mahasiswa lain di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

c) Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan bagi rekan peneliti lain 

dalam penelitian selanjutnya mengenai hubungan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) dengan gangguan penglihatan pada pekerja las. 
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BAB 2  
LANDASAN TEORITIS 

2.1 Alat Pelindung Diri (APD) 

2.1.1 Pengertian Alat Pelindung Diri (APD) 

Menurut PERMENKER NO.08/MEN/VII/2010 alat pelindung diri adalah 

suatu alat yang digunakan untuk melindungi seseorang yang berfungsi untuk 

mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya ditempat kerja. 

Sedangkan dalam presfektif K3 Alat pelindung diri adalah alat-alat atau 

perlengkapan yang wajib digunakan pekerja untuk melindungi diri dari potensi 

bahaya atau risiko dari kecelakaan kerja. Dan alat pelindung diri yang digunakan 

harus sesuai denga standar pekerjaan tersebut (Sri, 2019). 

Alat Pelindung Diri (APD) ialah suatu perangkat yang digunakan pekerja 

untuk melindungi diri dari potensi bahaya dan kecelakaan kerja yang mungkin 

terjadi di tempat kerja. Pengunaan alat pelindung diri saat melakukan pekerjaan 

merupakan suatu upaya pengendalian dari terpaparnya resiko bahaya akibat kerja. 

Upaya penggunaan alat pelindung diri sangat dianjurkan (Yulita et al., 2019). 

Alat Pelindung Diri (APD) ialah pencegahan akhir yang dilakukan setelah 

eliminasi, subsitusi, rekayasa teknik dan administrasi namun masih banyak 

terdapat potensi bahaya yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (Mongkau et al., 2020). 

2.1.2 Alat Pelindung Diri Pekerja Las 

Alat pelindung diri kerja las wajib dipakai saat bekerja sesuai standar, bahaya 

dan risiko untuk menjaga keselamatan pekerja. Alat keselamatan kerja menurut 

Balai Hiperkes memiliki beberapa syarat, yaitu: 

1. Memberikan perlindungan untuk pekerja 

2. Ringan dan tidak menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja 
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3. Dapat dipakai secara fleksibel 

4. Tidak menimbulkan bahaya tambahan jika terdapat pemakaian yang 

kurang tepat 

5. Memenuhi standar 

6. Tidak membatasi pekerja 

7. Suku cadang yang mudah didapatkan dan mudah perawatannya. 

Berikut ini beberapa alat pelindung diri yang digunakan oleh pekerja las 

beserta fungsinya (Simarmata, 2017): 

1. Alat Pelindung Kepala 

Alat pelindung kepala adalah alat yang digunakan untuk melindungi 

kepala dari benturan, kejatuhan benda, melindungi kepala dari radiasi 

panas, dan percikan bahan kimia yang bersifat korosif.  

Pada pekerja las alat pelindung kepala sangat penting digunakan untuk 

melindungi kepala akibat benda keras yang melayang di udara, melindungi 

kepala dari paparan panas, suhu ekstrim, dan percikan api. 

2. Alat Pelindung Mata dan Muka 

Alat pelindung mata dan muka adalah alat yang melindungi mata dan 

muka dari  pengaruh radiasi sinar ultraviolet, inframerah yang dapat 

merusak mata. Pada pekerja las alat pelindung mata dan muka sangat 

penting digunakan untuk menghindari risiko percikan api pada saat 

melakukan pengelasan. 

a. Kacamata las (spetacles) 

Berfungsi untuk melindungi mata dari partikel-partikel kecil, debu, 

radiasi gelombang elektromagnetik dan kilat cahaya yang membuat 
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silau. Lensa kacamata tidak boleh terlalu gelap, karena mata tidak 

dapat melihat dengan jelas, tetapi tidak boleh terlalu terang karena 

akan menyilaukan. Bahan kacamata las terbuat dari plastic yang 

transparan dengan lenda yang dilapisi kobalt untuk melindungi 

bahaya radiasi gelombang elektromagnetik dan kesilauan atau 

lensa yang terbuat dari kaca yang dilapisi timah untuk melindungi 

dari mengion.  

b. Googles (cup type/box type) 

Berfungsi untuk melindungi mata dari gas, uap debu dan percikan. 

Bahan terbuat dari plastik yang transparan dengan lensa yang 

dilapisi kobalt untuk melindungi bahaya radiasi gelombang 

elektromagnetik non ionisasi atau lensa yang terbuat dari lensa 

yang dilapisi timah hitam untuk melindungi dari radiasi gelombang 

elektromagnetik dan mengion. Googles kurang disenangi 

pemakainya karena tidak nyaman karena akan menutupi mata 

dengan ketat sehingga tidak terjadi pertukaran udara didalamnya. 

c. Tameng muka (face shield) 

Tameng muka untuk melindungi muka dari sinar las, radiasi panas 

las dan percikan bunga api pada saat pengelasan. Jika pekerja 

pengelasan tidak melindungi bagian muka maka kulit muka akan 

terbakar dan sel-sel kulit akan rusak. Pelindung muka dipakai 

untuk melindungi muka dari cahaya busur dan percikan yang tidak 

dapat dilindungi dengan hanya memakai pelindung mata saja. 

Tameng muka harus dilengkapi dengan kaca penyaring (filter) 
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yang harus dipakai selama proses pengelasan. Filter dilapisi kaca 

bening atau kaca plastic yang ditempatkan di sebelah luar dan 

dalam. 

3. Alat Pelindung Tangan 

Alat pelindung tangan adalah alat yang melindungi tangan dan bagian 

lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan kimia, benda panas dan 

dingin, dan kontak langsung dengan arus listrik. Pada pekerja las akan 

sangat rentan mengalami risiko terpotong, tergores benda tajam jika tidak 

berhati-hati saat mengelas, sehingga penggunaan alat pelingung tangan 

seperti sarung tangan sangat dibutuhkan saat bekerja. 

4. Alat Pelindung Kaki 

Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari benda-benda 

keras, benda tajam, logam/ kaca, benda panas dan kontak dari arus listrik. 

Pada pekerja las penggunaan alat pelindung kaki sangat dibutuhkan karena 

kondisi lingkungan kerja yang berisiko tertusuk benda tajam. Dengan 

menggunakan alat pelindung kaki berarti tidak ada aliran listik dari mesin 

las ke tanah melewati tubuh pekerja, karena bahan sepatu las sebagai 

isolator listrik. 

5. Alat Pelindung Telinga 

Alat pelindung telinga adalah alat yang digunakan sebagai penangkal 

kebisingan atau tekanan yang ekstrim yang dapat merusak pendengaran. 

Pada pekerja las alat pelindung telinga sangat penting karena pada saat 

mengelas sangat berisiko terhadap pendengaran. 
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6. Pakaian Pelindung 

Pakaian pelindung berfungsi melindungi sebagian atau seluruh tubuh dari 

bahaya seperti temperatur panas dan dingin yang ekstrim, dari percikan api 

dan dari percikan benda hasil dari pengelasan. Jadi pakaian pelindung 

amat sangat dibutuhkan pada pekerja las. 

2.2 Pengelasan 

2.2.1 Pengertian Pengelasan 

Pengelasan (welding) adalah suatu cara untuk menyambungkan logam secara 

permanen. Pengelasan merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan di 

perusahaan konstruksi dalam proses produksinya (Masrurin et al., 2017). 

Pengelasan adalah suatu cara menyambungkan logam dengan cara 

mencairkan sebagian logam induk dengan logam pengisi dengan tekanan dan 

dengan atau tanpa logam penambah untuk menghasilkan sambungan kontinyu. 

Proses pengelasan terlihat sangat sederhana, tapi sebenarnya banyak masalah-

masalah yang harus diatasi dimana penyelesaiannya memerlukan bermacam-

macam pengetahuan (Simarmata, 2017). 

Pengelasan merupakan salah satu proses penyambungan material. Adapun 

definisi pengelasan yang mengacu pada AWS (American Welding Society) ialah 

proses penyambungan antara metal atau non metal yang membentuk satu bagian 

yang menyatu, dengan memanaskan material yang akan disambung hingga dalam 

suhu pengelasan tertentu, dengan atau tanpa penekanan dan dengan atau tanpa 

logam pengisi (Kurniawan, 2019). 

Menurut Deutsce Industrie Normen (DIN) las ialah ikatan metalurgi pada 

sambungan logam paduan yang dilaksanakan dalam keadaan cair. Dari definisi 

tersebut pengelasan adalah sambungan setempat dari beberapa batang logam 

dengan menggunakan energy panas (Simarmata, 2017). 
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2.2.2 Potensi Bahaya Pengelasan 

Pekerja las mempunyai risiko terpapar bahaya dari lingkungan kerjanya yang 

dapat mengakibatkan gangguan kesehatan, salah satunya adalah gangguan 

penglihatan akibat dari radiasi cahaya dalam proses pengelasan (Masrurin et al., 

2017). Menurut (Mularia, 2019) setiap pekerjaan memiliki potensi menimbulkan 

bahaya, baik itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Begitu juga pada 

proses pengelasan, potensi bahaya yang dapat muncul adalah: 

1. Bahaya Terpapar Radiasi Sinar Las 

Selama proses pengelasan akan timbul radiasi yang bersifat membahayakan 

pekerja las. Sinar tersebut meliputi sinar tampak, sinar ultraviolet dan sinar 

inframerah.  

a. Radiasi Sinar Ultra violet 

Sinar ultraviolet  isebenarnya iadalah ipancaran iyang imudah idiserap, itetapi isinar  

iini imempunyai ipengaruh iyang ibesar iterhadap ireaksi ikimia iyang iterjadi idi idalam 

itubuh. iBila isinar  iultraviolet  iyang iterserap ioleh ilensa idan ikornea imata imelebihi 

ijumlah itertentu imaka ipada imata iakan iterasa iseakanakan iada ibenda iasing idi 

idalamnya. iSinar iultraviolet  imempunyai ipanjang igelombang iantara i240 i- i320 inm.  

iGejala idari igangguan imata iini iantara ilain ipenglihatan ikabur, imata imemerah, idan 

ikelopak imata iberkedut. iKondisi iini iakan iterasa ibeberapa ijam isetelah iterpajan idan 

iakan iterus iada isampai i24 ijam. iPencegahan idapat idilakukan idengan icara 

imenghindari ikemungkinan imata iterpapar isinar iultra iviolet idengan imenggunakan 

ialat ipelindung iwajah iatau ikacamata ilas iyang itidak itembus isinar itersebut. 

b. Radiasi iSinar iInframerah 

Sinar iinframerah iadalah isinar iyang imerupakan isumber ipanas iyang 

imemancarkan igelombang-gelombang ielektromagnetis. iSinar iinframerah itidak 
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ilangsung iterasa ioleh imata, isinar iini ilebih iberbahaya, ikarena itidak iterlihat  idan itidak  

iterasa. iPengaruh isinar iinframerah iterhadap imata iakan iterjadi ipembengkakan ipada 

ikelopak imata. iRadiasi idapat imenimbulkan ikerusakan isel ipada ilensa imata isehingga 

isel iitu itidak idapat imelakukan iperemajaan. iSebagai iakibatnya, ilensa imata idapat 

imengalami ikerusakan ipermanen. iKecelakaan iakibat idari iradiasi isinar iinframerah 

ijauh ilebih iberbahaya idari ipada ikedua icahaya iyang ilain. 

2. Bahaya iTerkena iPercikan iBunga iApi idan iTerak iLas 

Pecahan ipercikan ibunga iapi idan iterak ilas idapat imasuk ike imata idan idapat 

imenimbulkan ipembengkakan. iSelain iitu ijuga ibisa imengenai ikulit idan idapat  

imenyebabkan iluka ibakar. iPencegahan idapat idilakukan iyaitu idengan imenggunakan 

ialat ipelindung idiri i(APD). 

2.3 Gangguan iPenglihatan 

2.3.1 Pengertian iGangguan iPenglihatan 

Gangguan ipenglihatan imerupakan igejala iyang idiakibatkan ioleh iupaya 

iberlebihan idari isistem ipenglihatan iyang iberada idalam i ikondisi ikurang isempurna 

iuntuk imemperoleh iketajam ipenglihatan. iGangguan ipenglihatan idisebabkan ioleh 

istress iyang iterjadi ipada ifungsi ipenglihatan. iStress ipada iotot iakomodasi idapat iterjadi 

ipada isaat iseseorang iberupaya iuntuk imelihat ipada iobjek iberukuran ikecil idan ipada 

ijarak iyang idekat idalam iwaktu iyang ilama i(Sya’ban i& iRiski, i2018). 

Gangguan ipenglihatan iialah iketerbatasan isistem ivisual idengan imanifestasi 

iberupa iberkurangnya itajam ipenglihatan, isensitivitas ikontras, igangguan ipandang 

idan ikesulitan ipresepsi ivisual. iGangguan ipenglihatan isedang idikategorikan ijika 

iseseorang imemiliki itajam ipenglihatan idiatas i6/60 inamun ikurang idari i6/18. 

iGangguan ipenglihatan iberat idikategorikan ijika iseseorang imemiliki itajam 

ipenglihatan idibawah i6/60 inamun ilebih idari i3/60 i(Budiman, i2019). 
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Pencahayaan iyang ikurang ibaik idapat imenyebabkan istress ipada ipenglihatan idan 

ibisa imenimbulkan igangguan ipenglihatan. iStress ipada iotot  iakomodasi idapat iterjadi 

ipada iseseorang iyang iberupaya imelihat iobjek-objek iyang iberukuran ikecil idan ipada 

ijarak idekat idalam iwaktu iyang ilama i(Siagian, i2021). 

2.3.2 Gejala iGangguan iPenglihatan 

Gangguan iPenglihatan itidak iterjadi isecara ilangsung. iHal iini iterjadi iakibat 

ipenurunan ikemampuan iintelektual, idaya ikonsentrasi idan ikecepatan iberpikir.  

iMenurut ipenelitian i(Siagian, i2021) i idengan ijudul iPerbedaan iKelelahan iMata iPada 

iPekerja iLas iBerdasarkan iPerilaku iPengunaan iAlat iPelindung iMata iDi iKelurahan 

iSukadame iKota iPematang iSiantar iTahun i2019 ibahwasanya ipekerja imengalami 

iperasaan itegang iatau isakit ipada imata, imata imerah, i imata iberair, imata iterasa iada 

iyang imengganjal,  isilau isaat imelihat, imata iterasa iperih idan ipenglihatan imenjadi 

ikabur. 

Gejala-gejala iseseorang imengalami igangguan ipenglihatan iadalah isebagai 

iberikut i(Rahmawaty, i2018) i: 

1. Nyeri ipada iotot  imata ibagian ibelakang 

2. Pandangan isemakin ihilang idan isusah iuntuk imelihat ifokus ipada isatu iobjek 

3. Pada imata iterasa iperih, ipedas, ikemerahan idan iberair. 

4. Sakit ikepala. 
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2.3.3 Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iGangguan iPenglihatan 

Menurut  i(Mularia, i2019) iberikut iini iadalah ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

igangguan ipenglihatan: 

1. Faktor iPekerja, iyaitu i: 

a) Pengunaan iAlat iPelindung iDiri i(APD) 

Kecelakaan ikerja ipada ipekerja ilas iumumnya idisebabkan ikarena ikurang ihati-hati 

ipada iproses ipengelasan, ipemakaian ialat ipelindung idiri iyang ikurang ibenar idan 

ipengaturan imesin iyang itidak itepat. iUntuk imenghindari ihal itersebut iperlu imemakai 

ialat ipelindung idiri ilengkap iuntuk imelindungi ibagian itubuh iterhadap ibahaya iyang 

iterjadi. iPenggunaan ialat ipelindung idiri imampu imemperkecil itingkat ikeparahan 

iyang imungkin idapat  iterjadi. 

b) Pengetahuan 

Pengetahuan iadalah ihasil ipeninderaan imanusia,  iatau ihasil itahu iseseorang 

iterhadap iobjek imelalui iindera iyang idimiliki i(mata, ihidung, itelinga idan isebagainya).  

iJadi, ipengetahuan iadalah iberbagai imacam ihal iyang idiproleh iseseorang imelalui 

ipanca iindera. 

c) Perilaku 

Perilaku, ikepribadian, isikap ikaryawan, idan ikarakteristik iindividu ikaryawan 

itampak iberpengaruh ipada ikecelakaan ikerja. iDalam imelakukan isetiap ipekerjaan 

isangat idiperlukan isikap ikerja iyang iaman. iSemakin iberbahaya iperilaku iseseorang 

imaka isemakin itinggi itingkat ikejadian ikecelakaan ikerja. 

d) Masa iKerja i 

Masa ikerja iadalah ikeseluruhan iwaktu iyang idihabiskan ipekerja iuntuk ibekerja idi 

isuatu iperusahaan. iMassa ikerja idapat iberdampak ipositif idan inegatif ibagi ipekerja.  
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iSemakin ilama iseseorang ibekerja, isemakin ibanyak ipengalaman iyang iakan imereka  

imiliki idi itempat ikerja. iSebaliknya, ijika ijam ikerja ilebih ilama, ihal iitu iakan iberdampak 

inegatif, iyaitu iakan imenimbulkan ikelelahan idan ikebosanan. iSemakin ilama 

iseseorang ibekerja, isemakin irentan idia iterhadap ibahaya iyang iditimbulkan ioleh 

ilingkungan ikerja. 

e) Tindakan iTidak iAman 

Tindakan itidak iaman iadalah isuatu itindakan iyang imembahayakan iatau itidak 

iaman iyang idapat imenyebabkan ikecelakaan ikerja. iTindakan itidak iaman iberpotensi 

imenyebabkan ikecelakaan ikerja ikarena itidak imengetahui ipotensi ibahaya idan igagal 

imengikuti iprosedur ikerja iyang isudah iditentukan ioleh iperusahaan. 

2. Faktor iLingkungan iyaitu: i 

1) Lama iPaparan i 

Paparan iterus imenerus ipada ipekerja iindustri iyang ibekerja ilebih idari i40 ijam 

iseminggu idapat imenyebabkan iberbagai ipenyakit  iakibat ikerja. iYang idimaksud 

idengan ijam ikerja iadalah ijam iwaktu ibekerja itermasuk iwaktu iistirahat. iMeski ijam 

ikerja ibervariasi, ipekerja iinformal ibiasanya ibekerja ilebih idari i7 ijam isehari. iHal iini 

imembebani ipara ipekerja, iyang ipada iakhirnya imenyebabkan ikelelahan imental idan 

igangguan ipenglihatan i(Simarmata, i2017). 

2) Pencahayaan i 

Pencahayaan imerupakan isalah isatu iaspek ilingkungan ifisik iyang ipenting ibagi 

ikeselamatan ikerja. iPencahayaan iyang itepat idan isesuai idengan ipekerjaan iakan idapat 

imengurangi ikecelakaan iakibat ikerja i(Mularia, i2019). iKekuatan ipencahayaan 

iberaneka iragam iyaitu ibekisar i100.000 ilux idi itengah iterik imatahari idan i50-500 ilux 

ipada imalam ihari idengan ipencahayaan ibuatan i(Simarmata, i2017). 
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3. Faktor iPeralatan 

A. Kondisi imesin idan iletak imesin 

Kondisi imesin iapabila ikeadaan imesin irusak idan itidak isegera idi icek imaka idapat  

imenyebabkan iterjadinya ikecelakaan ikerja. iMesin idan ialat idiatur i idan idiletak 

isehingga icukup iaman, iefisien, idan imudah iuntuk imelakukan ipekerjaan. iSemakin 

ijauh iletak imesin idengan ipekerja, imaka ipotensi ibahaya iakan ilebih ikecil. iSehingga 

idapat imengurangi iangka ikecelakaan ikerja iyang imungkin iterjadi i(Mularia, i2019). 

2.3.4 Pengukuran iGangguan iPenglihatan 

Menurut  i(Siagian, i2021) iada ibeberapa icara iatau imetode idalam ipengukuran 

igangguan ipenglihatan: 

1. Pengukuran igangguan ipenglihatan idengan ireaction itimer 

Metode iini idilakukan idengan imelibatkan ifungsi iperepsi, iinterpretasi 

idan ikecepatan ireaksi iseorang. iAlat iini idigunakan iuntuk imengukur  

ikecepatan ireaksi itenaga ikerja iterhadap irangsangan iyang idiberikan. 

2. Pengukuran ikelelahan imata idengan iflicker ifusion 

Metode iini idilakukan idengan imelihat ikemampuan imata iseseorang 

ipekerja. iTekhnik iini imengukur igangguan ipenglihatan idengan 

imenggunakan ialat ifliker ifusion. iFliker ifusion iadalah isuatu ialat iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan imata iuntuk imendeteksi 

isumber icahaya iyang idinyalakan idengan ienergi iyang iberfrekuensi 

irendah idan iberkedip i– ikedip i(flickering), ikemudian ifrekuensi 

iberkedipnya idinaikan isampai isubyeknya imerasakan ibahwa icahaya 

iyang iberkedip itersebut  isudah ilaksana igaris ilurus. 
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3. Pengukuran iGangguan iMata iDengan iVisual iFatigue iIndex i(VFI) 

Metode iini idilakukan idengan imenanyakan iintensitas ipengalaman ibaik  

ipsikologis imaupun ifisiologis iyang idialami iseorang ipekerja 

imenggunakan ikuesioner. iTekhnik iini isering ikali idisebut ivisual ifatigue 

iindex i(VFI). iTekhnik iini imengukur igangguan ipenglihatan idengan icara 

imengobservasi igejala-gejala igangguan ipenglihatan iyang idialami 

itenaga ikerja, iseperti inyeri iatau iterasa iberdenyut  idi isekitar ibola imata, 

imata iterasa isakit, imata iterasa iberat, ipenglihatan ikabur, imata iterasa 

ipanas, idan ilain-lain. 

2.3.5 Pencegahan Gangguan Penglihatan 

Menurut  i(Simarmata, i2017) iuntuk imengatasi igangguan ipenglihatan iakibat  

ipajanan iradiasi idari iproses ipengelasan, imaka iperlu iupaya ipencegahan iantara ilain 

iyaitu: 

1. Pekerja ilas imenggunakan itopeng ilas idengan ishade iof ifilter iplate i iyang itepat. 

iMenurut iJIS iT i8141-1970 iyang idituliskan ioleh iWiryosumarto  i(1985), 

ikriteria iuntung ipelindung imata iyang ibaik iadalah: 

Nomor iwarna 

Pengelasan iatau 

ipemotongan idengan 

ibusur ilistrik 

Pengelasan iatau 

ipemotongan idengan igas 

1,5 

1,7 

2 

Untuk isinar ibias iatau isinar 

isamping 

- 
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2,5 

3 

4 

- Untuk icahaya irendah 

5 

6 

Untuk ibusur idibawah i30 

iamper 

Untuk icahaya isedang 

7 

8 

Untuk ibusur iantara i30 

isampai i75 iamper 

Untuk icahaya ikuat 

9 

10 

11 

Untuk ibususr i75 isampai 

i200 iamper 

- 12 

13 

Untuk ibusur iantara i200 

isampai i400 iamper 

14 

Untuk ibusur ilebih idari i40 

iamper 

Tabel i2.1 iKriteria iuntuk ipenggunaan igoogles iJIS iT i8141-1970 

2. Lokasi ipengelasan iharus iditempatkan isenyaman imungkin isehingga ipekerja 

ilain itidak iterpapar idengan iradiasi isinar ilas iatau ipantulannya. 

3. Setiap ipekerja ilas iharus imemakai ialat ipelindung ikeselamatan iyang isesuai 

istandar. 

4. Setiap iorang iyang ibukan ipekerja ilas, itetapi iberada idi iarea itempat  ipengelasan  
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2.4 Kajian Integrasi Keislaman 

2.4.1 Konsep Kerja dan Kecelakaan Dalam Islam  

Kesehatan keselamatan kerja merupakan hal yang tidak lepas dari sistem 

ketenagakerjaan dan sumber daya manusia (SDM). Hal ini dikarenakan 

keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting diterapkan untuk keselamatan dan 

meningkatkan produktivitas dalam bekerja.  

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa kata yang bermakna Kerja atau 

pekerjaan, salah satunya kata اعْمَلوُا  yang artinya Bekerja. Kata اعْمَلوُا terdapat 9 

kali disebutkan di dalam Alqur’an.  Dalam kata tersebut  menjelaskan Istilah kerja 

dalam islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari rezeki untuk 

menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun malam 

dan tak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan 

yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri sendiri, keluarga 

maupun masyarakat disekitarnya. 

Dalam Islam keselamatan sangat dianjurkan, dikarenakan dalam kehidupan 

sehari-hari manusia tidak lepas dari ancaman yang mungkin terjadi dan 

membahayakan diri manusia. Dalam Al-Qur’an kecelakaan yang memiliki arti 

membinasakan atau celaka. Hal ini disebut dalam firman Allah SWT dalam surah 

Al-Baqarah ayat 195: 

ِ وَلََ تلُۡقوُۡا بِايَۡدِيۡكُمۡ وَانَۡفِقوُۡا فىِۡ  َ يحُِبُّ الۡ اِ  سَبيِۡلِ اللّٰه مُحۡسِنيِۡىلََلتَّهۡلكَُة وَاحَسِنوُاِنَّ اللّٰه   

Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Qs. Al-

Baqarah.195). 
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Menurut Tafsir Al-Munawwarah/Markaz Ta’dzhim al-Qur’an yang di bawah 

pengawasan Syaikh Imad Zuhair Hafidz pada firman Allah  

تَّهْ لكَُةوَلََ تلُْقوُا۟ بأِيَْدِيكُمْ إلِىَ ال  ِ  

(dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan) bahwa 

dengan firman Allah SWT tersebut bermaksud jangan kalian menyerahkan diri 

kepada hal-hal yang menyebabkan kebinasaan, tetapi rencanakanlah untuk kalian 

sebab-sebab keselamatan. Dan yang dimaksud dari kebinasan adalah berdiam diri 

menjaga harta benda untuk memperbaikinya dan meninggalkan jihad fii sabilillah. 

Berdasarkan hal di atas sesungguhnya Allah SWT tidak menghendaki 

terjadinya adanya kerusakan di muka Bumi. Allah SWT telah memberikan segala 

sesuatunya kepada manusia untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Manusia 

merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang diberi akal pengetahuan dan 

kemampuan untuk tidak membuat kerusakan dengan perbuatannya sehingga 

menimbulkan perilaku tidak aman. Dimana perilaku tidak aman dapat 

menimbulkan kerugian pada diri manusia itu sendiri dan orang lain di sekitarnya. 

Pada lingkungan kerja perilaku tidak aman dapat menimbulkan kecelakaan kerja 

pada pekerja itu sendiri. 

Gangguan penglihatan yang terjadi di bengkel las di Jalan Sutomo disebabkan 

oleh kecerobohan pekerja dalam proses pengelasan sehingga mengenai mata 

pekerja. Sikap ceroboh dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Hal 

ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra:11 : 

نْسَانُ باِلشَّر ِ دعَُاۤءَهٗ باِلْخَيْرِِۗ وَكَانَ الَِْ  نْسَانُ عَجُوْلًَ وَيَدْعُ الَِْ  

Artinya: Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk 

kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa (Qs. Al-ISra:11). 
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Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di pada tafsir as-Sa’di dalam 

Firman-Nya ta’ala “Dan manusia berdoa keburukan sebagaimana doa untuk 

kebaikan…” Allah ta’ala mengabarkan perihal kelemahan manusia dan 

ketidaktahuan mereka terhadap akibat-akibat suatu pekara. Seperti, jika ia sedang 

tertimpa kesulitan atau marah maka ia akan mendoakan keburukan untuk dirinya 

atau keluarganya, tanpa berpikir panjang mengenai efek dari doa tersebut 

seandainya Allah ta’ala mengabulkan doanya. Manusia mendoakan keburukan 

seperti ia berdoa untuk kebaikan, firman-Nya “Dan memang manusia bersifat 

tergesa-gesa.” Terburu-buru dalam banyak perkara, ini adalah tabiatnya jika ia 

tidak berakhlak dengan adab dan akhlak qurani. Namun, jika ia istiqamah di atas 

jalan Al-Qur’an tabiatnya akan berubah, sehingga ia memiliki sifat hati-hati, sabar 

dan tenang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut manusia sering bersifat tergesa-gesa dalam 

megambil sebuah tindakan tanpa memikirkan akhir dari sebuah tindakan tersebut. 

Contoh sederhananya ialah seorang pekerja yang memiliki target pencapaian yang 

lebih tanpa memikirkan peraturan untuk keselamatannya dalam bekerja. 

2.4.2 Konsep Alat Pelindung Diri Dalam Islam 

Alat pelindung diri merupakan tahap akhir dari metode pengendalian 

kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Penggunaan alat pelindung diri akan 

sangat penting jika perusahaan sudah menerapkan pengendalian secara teknis dan 

administratif dan dilakukan secara maksimal namun potensi bahaya masih ada. 

Perusahaan menyediakan alat pelindung diri pada pekerjanya untuk 

mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi. 
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Meskipun perusahaan telah menyiapkan alat pelindung diri untuk pekerjanya, 

tetapi masih banyak pekerja yang tidak menaati peraturan tempat kerjanya untuk 

menggunakan alat pelindung diri. Berdasarkan hal itu hendaknya pekerja diberi 

pelatihan agar pekerja bersikap aman dengan cara mengikuti peraturan tempat 

kerja dan bekerja dengan aman. Berikut firman Allah SWT agar menaati 

peraturan. 

ا  سُوْلَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ َ وَاطَِيْعوُا الرَّ   فرَُدُّوْهُ الِىَ اللّٰه يْء  شَ  وَاوُلِى الَْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتمُْ فِيْ اطَِيْعوُا اللّٰه

خِرِِۗ  ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ سُوْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه احَْسَنُ تأَوِْيْلذٰ وَالرَّ لِكَ خَيْرٌ وَّ  ً  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (Qs. An-Nisa:59). 

2.4.3 Keselamatan Kerja dalam Prespektif Maqasid Al-Syariah 

Tujuan syar’i hukum Islam adalah untuk kemaslahatan umat manusia dan 

menghindari kemudharatan baik di dunia maupun di akhirat, dalam istilah ushul 

fiqh disebut dengan maqashid al-syari’ah.  Maqashid al-syari’ah dapat dibedakan 

menjadi tiga tingkatan, kebutuhan primer (dharuriyat), sekkunder (hajiyat), dan 

tersier (tahsiniyat). Kemaslahatan dapat diwujudkan apabila terpeliharanya lima 

perkara, yaitu terpeliharanya agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (an-nasl), dan harta (al-maal)(Auda, 2014). 

Keselamatan sebagai kebutuhan dasar maka mutlak bagi manusia. Keadaan 

dimana suatu kebutuhan harus diutamakan terpenuhi dalam maqashid al-syari’ah 

disebut dengan kebutuhan dharuriyat. Jika dilihat dari konsep maqashid al-



23 

 

 

 

syari’ah, keselamatan pekerja merupakan kebutuhan dharuriyat. Pemenuhan 

kebutuhan dharuriyat ini merupakan kebutuhan dasar bagi pekerja, yang apabila 

tidak terpenuhi dapat mengakibatkan kerusakan, celaka hingga mengancam 

eksistensi pekerja. 

Dalam konsep maqashid al-syariah, terdapat dua perkara dalam kaitannya 

dengan keselamatan. Pertama, dilihat dari konsep menjaga jiwa (an-nafs), islam 

sangat mengutamakan kesehatan maka dari itu kita sebagai umat muslim harus 

selalu menjaga kebersihan dan tidak memaksakan pekerjaan yang sudah tidak 

sanggup tubuh menerimanya, karna di dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan sebuah 

perintah untuk bekerja sesuai dengan keadaan. Melaksanakan syariat wudhu dan 

mandi secara rutin bagi setiap muslim dan selalu melaksanakan ibadah dan berdoa 

agar selalu diberikan kesehatan. 

Kedua, dari konsep menjaga harta (al-naal). Perilaku kerja yang tidak aman 

berisiko terjadinya kecelakaan kerja. Apabila kecelakaan terjadi maka akan 

mengakibatkan kerugian ekonomi berupa pengeluaran biaya pengobatan dan 

perawatan yang besar, hilangnya waktu kerja sehingga dapat menghambat sumber 

penghasilan pekerja. Melalui konsep ini dimaksudkan sebagai upaya ntuk 

menjaga harta dari biaya kerugian akibat kecelakaan kerja. 

Bekerja merupakan jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan amalan untuk 

memperoleh rezeki dari Allah SWT. Bekerja sebagai bentuk dari ibadah harus 

dilaksanakan sesuai jalan Allah dan demi kemuliaan Allah semata. Islam 

menganjurkan pentingnya menjaga keselamatan dala, bekerja agar umat-Nya 

senantiasa bekerja dengan cara yang baik sehingga menghasilkan keberkahan 

dalam hidup. 



24 

 

 

 

2.5 Kerangka Teori  

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat digambarkan kerangka teori penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber: (Mularia, 2019)1, (Simarmata, 2017)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Manusia: 

1. Kacamata Las1 

2. Goggles1 

3. Tameng Muka1 

4. Pengetahuan1 

5. Perilaku1 

6. Masa Kerja1 

7. Tindakan Tidak 

Aman1 

 Faktor Lingkungan: 

1. Lama Paparan2 

2. Pencahayaan2 

 Gangguan 

Penglihatan 

Faktor Peralatan: 

1. Kondisi mesin1 
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2.6 Kerangka Konsep  

Variabel Bebas      Variabel Terikat 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, variabel independen yaitu kacamata 

las, goggles dan tameng muka dan variabel dependen yaitu gangguan penglihatan. 

2.7 Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesa yang dapat diajukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Ada hubungan penggunaan kacamata las dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur 

H0 : Tidak ada hubungan penggunaan kacamata las dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur 

Ha : Ada hubungan penggunaan goggles dengan gangguan penglihatan 

pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan Timur 

 

H0 : Tidak ada hubungan penggunaan goggles dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur 

1. Kacamata Las 

2. Goggles 

3. Tameng Muka 

 

 Gangguan Penglihatan 
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Ha : Ada hubungan penggunaan tameng muka dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur 

H0 : Tidak ada hubungan penggunaan tameng muka kacamata las 

dengan gangguan penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung 

Kecamatan Medan Timur 
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BAB 3  
METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis idan iDesain iPenelitian i 

Jenis ipenelitian iini iadalah ikuantitatif iyang imengetahui ihubungan isebab iakibat 

iantara ivariabel iindependen idengan ivariabel idependen isecara iobservational.  

iPenetilian iini idilakukan idengan ipendekatan icross-sectional istudy, iyaitu ipenelitian 

iyang imempelajari ihubungan ifaktor-faktor irisiko idengan icara ipendekatan, iobservasi 

idan ipengumpulan idata idalam iwaktu iyang isama i(Notoatmodjo, i2018). 

3.2 Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iBengkel iLas idi iJalan iSutomo iUjung. iWaktu 

ipenelitian idimulai idari ibulan iJanuari i2021 isampai iSeptember i2021. 

3.3 Populasi  idan iSampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas i obyek/subyek iyang 

imempunyai ikuantitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya i(Sugiyono, i2019). 

Berdasarkan ipengertian idi iatas, imaka iyang iakan idijadikan ipopulasi i idalam 

ipenelitian iini iadalah ipara ipekerja ibagian ipengelasan idi iBengkel iLas idi iJalan 

iSutomo iUjung iyang iberjumlah i150 iorang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik  iyang idimiliki ioleh ipopulasi 

itersebut  i(Sugiyono, i2019). i 

Rumus iproporsi idua ikategori. 

𝑛 =

{𝑍1−∝/2
√(2𝑃(1 − 𝑃)) + 𝑍1−𝛽√𝑃1(1 − 𝑃1) + 𝑃2(1 − 𝑃2)} ²

(𝑃1 − 𝑃2)2
 

Dimana, 
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n  : iBesar isampel iminimal 

Z1-∝/2 : iDeviat ibaku ialpha iuntuk i∝  𝑖= i5% isebesar i1,960 

Z1-𝛽  i : iDeviat ibaku ibetha iuntuk i𝛽  i= i90% isebesar i1,28 

∝  : iTingkat  ikemaknaan i5% 

P  : iPropori irata-rata i= i(p1+p2)/2 

𝑃1  : iProporsi ipekerja iyang imenggunakan ialat ipelindung imata idan 

tidak imengalami igangguan ipenglihatan ipada ipenelitian iterdahulu 

isebesar i0,17 

𝑃2  : iProporsi ipekerja iyang imenggunakan ialat ipelindung imata idan 

mengalami igangguan ipenglihatan ipada ipenelitian iterdahulu 

sebesar i0,35 

Dengan imenggunakan irumus idiatas, imaka iberikut  icontoh iperhitungan idari 

ipenelitian iterdahulu iyaitu ipenelitian i(Siagian, i2021) iseperti iyang idisajikan idi ibawah 

iini: 

𝑛  i= 𝑖 [
 
 
 
 
 
 

2,58√2∗0,26(1−0,26)+1,28√0,17(1−0,17)+0,35(1−0,35)
]
 
 
 
 
 
 

²

(

 
 
 0,17−0,35

)

 
 
 ²

 

𝑛 = 123 𝑖 

Setelah idilakukan iperhitungan imenggunakan irumus idi iatas imaka idiketahui 

ijumlah isampel ipada ipenelitian iini isebanyak i123 iresponden. iUntuk imenentukan 

ijumlah isampel imenggunakan iteknik ipurposive isampling. i 

Kriteria iresponden iyang iakan imenjadi isampel: 

1. Pekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan iTimur 

2. Pernah imengalami igangguan ipenglihatan 

3. Usia idi iatas i30 itahun 
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4. Masa ikerja idi iatas i3 itahun 

5. Bersedia idi iwawancara 

3.4 Variabel iPenelitian 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Variabel iIndependen i(bebas)  iadalah ivariabel iyang imempengaruhi iatau iyang 

imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel idependen i(terikat). 

iDalam ipenelitian iini iyang imerupakan ivariabel ibebas i(X) iadalah ikacamata 

ilas, igoggles idan itameng imuka. 

2. Variabel iDependen i(terikat) iadalah ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang 

imenjadi iakibat, ikarena iadanya ivariabel ibebas i(Sugiyono, i2019). iDalam 

ipenelitian iini ivariabel iterikat  i(Y) iadalah iGangguan iPenglihatan. 

3.5 Definisi iOperasional 

Variabel i Definisi Alat iUkur Hasil iUkur Skala 

Kacamata 

iLas 

Kacamata ilas 

imerupakan iAlat 

iPelindung  iDiri 

iyang idigunakan 

ipekerja isaat 

ibekerja 

Kuesioner 1. iTidak 

iMenggunakan 

i(1) 

2. 

iMenggunakan 

i: i(2) 

Nominal 

Goggles Goggles 

imerupakan iAlat 

iPelindung  iDiri 

iyang idigunakan 

Kuesioner i 1. iTidak 

iMenggunakan 

i(1) 

Nominal 
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ipekerja isaat 

ibekerja 

2. 

iMenggunakan 

i: i(2) 

Tameng 

iMuka 

Tameng imuka 

imerupakan iAlat 

iPelindung  iDiri 

iyang idigunakan 

ipekerja isaat 

ibekerja 

Kuesioner 1. iTidak 

iMenggunakan 

i(1) 

2. 

iMenggunakan 

i: i(2) 

Nominal 

Gangguan 

iPenglihatan 

Gangguan ipada 

imata iyang 

idirasakan ioleh 

ipekerja 

ipengelasan. i i 

Kuesioner 

ivisual 

ifatigue 

iindex 

1. iTidak i: i(1) 

2. iYa i: i(2) 

Nominal 

 

3.6 Aspek iPengukuran i 

1.  iPenggunaan iKacamata iLas 

Hasil iukur ipenggunaan ikacamata ilas idikategorikan iatas: 

a. Jawaban itidak ibila ipekerja ilas itidak imenggunakan ikacamata ilas idiberi iskor i: 

i(1) 

b. Jawaban iya ibila ipekerja ilas i imenggunakan ikacamata ilas idiberi iskor i: i(2) 

2. Penggunaan iGoggles 

Hasil iukur ipenggunaan igoggles idikategorikan iatas: 
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a. Jawaban itidak ibila ipekerja ilas itidak imenggunakan igoggles idiberi iskor i: i(1) 

b. Jawaban iya ibila ipekerja ilas imenggunakan igoggles idiberi iskor i: i(2) 

3. Penggunaan itameng imuka 

Hasil iukur ipenggunaan itameng imuka idikategorikan iatas: 

a. Jawaban itidak ibila ipekerja ilas itidak imenggunakan itameng imuka idiberi iskor i: 

i(1) 

b. Jawaban iya ibila ipekerja ilas imenggunakan itameng imuka idiberi iskor i: i(2) 

4. Gangguan iPenglihatan 

Hasil iukur ivariabel igangguan ipenglihatan idikategorikan iatas: 

a. Jawaban itidak ijika ipekerja imengalami i< i3 idari i5 igangguan ipenglihatan 

idiberi iskor i: i(1) 

b. Jawaban iya ijika ipekerja imengalami i> i3 i idari i5 igangguan ipenglihatan ipada 

idiberi iskor i: i(2) 

3.7 Uji iValiditas idan iReabilitas i 

3.7.1 Uji iValiditas i 

Uji ivaliditas iyang iberarti isejauh imana iketepatan isuatu ialat iukur idalam imengukur  

isuatu idata. i iMenurut i(Muhidin i& iAbdurahman, i2017) imengemukakan isuatu 

iinstrumen ipengukuran idikatakan ivalid ijika iintrumen idapat imengukur isesuatu 

idengan itepat. iUji ivaliditas ipenelitian iini idi ilakukan idi ibengkel ilas iJalan iMahkamah 

iKecamatan iMedan iKota. 

Keputusan iUji: 

1. Bila ir ihitung ilebih ibesar idari ir itabel i→ iartinya ir itabel ivalid. 

2. Bila ihitung ilebih ikecil iatau isama idengan ir itabel i→ iartinya ivariabel itidak ivalid. 
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3.7.2 Uji iReabilitas 

Reliabilitas iadalah isuatu iukuran iyang imenunjukkan isejauh imana ipengukuran 

itetap ikonsisten ibila idilakukan ipengukuran idua ikali iatau ilebih idengan igejala iyang 

isama idan ialat iukur iyang isama. iPengukuran ireliabilitas idapat idi ilakukan idengan idua 

icara iyaitu, iRepeated iMeasure idan iOne iShot. iPengujian ireliabilitas idapat idi ilakukan 

idengan ipengujian ivaliditas iterlebih idahulu, iuntuk imengetahui iReliabilitas idi 

ilakukan idengan icara iuji iCronbach iAlpha. 

 iKeputusan iUji: 

1. Bila iCrombach iAlpha i≥ i0,6 i→ iartinya ivariabel ireliabel. 

2. Bila iCrombach iAlpha i< i0,6 i→ iartinya ivariabel itidak ireliabel i 

3.8 Teknik iPengumpulan iData i 

3.8.1 Jenis iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iiyalah: i 

1. Data iprimer i 

Data iprimer  iadalah idata iyang idikumpul isecara ilangsung imelalui isumber  idata 

idengan icara iwawancara, idan ipemberian ikuesioner ikepada iresponden. iData iyang 

idiberi iberkaitan idengan ipengunaan ialat ipelindung idiri i(APD) idan igangguan 

ipenglihatan. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder  iData isekunder iadalah idata iyang idigunakan isebagai ipendukung 

idata iprimer iyang idiperoleh imelalui idokumentasi ipada iBengkel iLas idi iJalan iSutomo 

iUjung, ijurnal, iartikel, iserta ibuku-buku. 
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3.8.2 Alat idan iInstrumen iPenelitian 

Alat iatau iInstrumen iPenelitian iyaitu ialat ibantu iyang idigunakan ioleh ipeneliti idalam 

ikegiatan ipengumpulan idata ipenelitian. iInstrumen ipada ipenelitian iini iyaitu: i 

1. Angket/Kuesioner 

Angket/kuesioner iberupa isejumlah ipenyataan isecara itertulis iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui idata ipribadi idan iinformasi idari isetiap 

iresponden. 

2. Dokumentasi 

Dilakukan idengan imengumpulkan idan imempelajari idata iatau idokumen 

iyang iberkaitan idengan ipenelitian imelalui ibuku, ijurnal idan idokumen. 

3.8.3 Prosedur iPengumpulan iData i 

Pengumpulan idata ipada ipenelitian iini idiperoleh ilangsung idari ipernyataan 

iPekerja iLas idi iBengkel iLas idi iJalan iSutomo iUjung iyang idisajikan idalam ibentuk 

ikuesioner. 

3.9 Analisis iData i 

Analisi idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iiyalah isebagai iberikut: i 

1. Analisis iUnivariat  i 

Analisis iunivariat  iadalah ianalisis iyang idilakukan iuntuk imendeskripsikan 

idistribusi ifrekuensi idari imasing-masing ivariabel iyaitu ivariabel iindependen 

i(penggunaan ialat ipelindung idiri), idan ivariabel idependen i(gangguan 

ipenglihatan) ipada ipenelitian iini. 

2. Analisis iBivariat  i 

Analisis iBivariat  idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan iantara ivariabel 

idependen idan ivariabel iindependen. iAnalisis ibivariat  iyang idigunakan idalam 
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ipenelitian iini iadalah ichis-square iyang itujuannya iuntuk imenguji iadanya  

ihubungan ipenggunaan ialat ipelindung idiri i(APD) idengan igangguan 

ipenglihatan ipada iseluruh ipekerja idi iBengkel iLas idi iJalan iSutomo iUjung. 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil iPenelitian 

4.1.1 Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

Bengkel ilas iJalan iSutomo iUjung imerupakan isalah isatu ibengkel iterbesar  idi iKota 

iMedan. iBengkel ilas iJalan iSutomo iUjung iterletak idi iKecamatan iMedan iTimur  

iProvinsi iSumatera iUtara. iUsaha ibengkel ilas iyang iterletak idi isepanjang iJalan 

iSutomo iUjung iterdiri idari i30 ibengkel ilas. iSetiap ibengkel imemiliki irata-rata i4-5 

ipekerja idan isemuanya iadalah ipekerja ilaki-laki. iPekerja imerupakan iburuh iharian 

ilepas iyang itinggal idi isekitar ibengkel itersebut. 

Bengkel ilas iJalan iSutomo iUjung imerupakan ihome iindustri iatau iindustri ikecil-

kecilan iyang itermasuk idalam ikategori iindustry iinformal. i iDi idalam ipekerjaannya,  

ibengkel-bengkel itersebut  imenghasilkan iberbagai iproduk iseperti ipagar ipekarangan,  

ipintu igerbang, ijerjak ipintu iatau ijendela irumah, idan iberbagai imacam imainan ianak  

iyang iterbuat  idari ibesi idan ilain-lain. iDalam iproses iproduksi, ikegiatan ipengelasan 

imenggunakan iperalatan iseperti ilas ibusur ilistrik, ilas ioksi iasitelin, imesin igerinda,  

ikabel-kabel ilas, ipenjepit  iatau iklem, idan iperlengkapan ipendukung ilainnya. 

Proses ikerja ipengelasan idiawali idengan ipemilihan ibahan iyang isesuai idengan 

ikebutuhan. iSelanjutnya idilakukan iperakitan isesuai imodel iyang idiinginkan 

ikonsumen. iLalu iproses iselanjutnya iadalah ipengelasan iuntuk imenyambungkan 

imaterial-material, isetelah ipengelasan imaterial idipoles iagar imenghasilkan ibentuk 

iyang imenarik. 

Selama iproses ipengelasan, ipenggunaan imesin, iperalatan idan iperlengkapan 

ipendukung ilainnya idapat imenimbulkan ipenyakit  iakibat ikerja idan ikecelakaan i 
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kerja. iKarena imesin ipengelasan imemakai imesin-mesin iyang iterhubung idengan 

ipanas iyang iberasal idari imesin ilas, idan iradiasi i iakibat iproses ipengelasan. 

4.1.2 Distribusi iFrekuensi iPenggunaan iAlat iPelindung iDiri 

Pengukuran ipenggunaan ialat ipelindung idiri i(APD) ipada ipekerja ibengkel ilas idi 

iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan iTimur  isebanyak i123 iorang idengan 

imenggunakan ikuesioner. iPengukuran idilakukan ikepada iseluruh ipekerja ilas idi 

ibengkel itersebut. iDan ididapatkan ibahwa ipekerja ilas imasih ibanyak iyang itidak 

imenggunakan ialat ipelindung idiri iketika imelakukan ipekerjaan. iDistribusi ifrekuensi 

iberdasarkan ipenggunaan ialat ipelindung idiri i(APD) ipada ipekerja ilas idapat idilihat 

ipada itabel iberikut: i 

Tabel i4.1 iDistribusi iFrekuensi iPenggunaan iAlat iPelindung iDiri 

Penggunaan iKacamata iLas 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 107 87.0 87.0 87.0 

Ya 16 13.0 13.0 100.0 

Penggunaan iGoggles 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative i 

Percent 

Valid Tidak 116 94.3 94.3 94.3 

Ya 7 5.7 5.7 100.0 

Penggunaan iTameng iMuka 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative i 

Percent 

Valid Tidak 102 82.9 82.9 82.9 

Ya 21 17.1 17.1 100.0 

Berdasarakan itabel i4.1 ifrekuensi ipenggunaan itameng imuka imenunjukkan 

ibahwa idari i123 iresponden, iyang ibekerja imenggunakan ikacamata ilas isebanyak i16 

iresponden i(13,0%), ipekerja iyang imenggunakan igoggles isebanyak i7 iresponden 

i(5,7%) idan ipekerja iyang imenggunakan itameng imuka isebanyak i21 iresponden i 
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i(17,1%) idari ijumlah isampel. iDapat idilihat idari itabel itersebut  ibanyak ipekerja iyang  

imenggunakan ikacamata ilas ikarena ipekerja itersebut  imerasa inyaman imenggunakan 

ikacamata ilas. iTetapi imasih ibanyak ijuga ipekerja iyang itidak imenggunakan ialat 

ipelindung idiri i(APD) ikarena imereka itidak imengetahui ibahaya idari iefek ipengelasan. 

4.1.3 Distribusi iFrekuensi iGangguan iPenglihatan 

Penilaian igangguan ipenglihatan idilakukan idengan imengisi ikuesioner iVisual 

iFatigue iIndex isetelah ipekerja iselesai imelakukan ipekerjaan iatau isaat iistirahat  imakan 

isiang. iKusioner iterdiri idari i5 ipertanyaan idengan ikategori ijawaban iya i(mengalami 

igangguan ipenglihatan) ijika iVFI i>3 idan itidak i(tidak imengalami igangguan 

ipenglihatan) ijika iVFI i<3. iBerikut idisrtibusi ifrekuensi igangguan ipenglihatan ipada 

ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan iTimur i: 

Tabel i4.2 iDistribusi iFrekuensi iGangguan iPenglihatan 

Nyeri iBola iMata 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 58 47.2 47.2 47.2 

Ya 65 52.8 52.8 100.0 

Penglihatan iGanda 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 44 35.8 35.8 35.8 

Ya 79 64.62 64.2 100.0 

Mata iTerasa iPanas 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 57 46.3 46.3 46.3 

Ya 66 53.7 53.7 100.0 

Mata iBerair 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 40 32.5 32.5 32.5 

Ya 83 67.5 67.5 100.0 
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Mata iMemerah 

 Frequency Percent Valid iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valid Tidak 53 43.1 43.1 43.1 

Ya 70 56.9 56.9 100.0 

 

Berdasarakan itabel i4.2 ifrekuensi ikeluhan imata imemerah imenunjukkan ibahwa 

idari i123 iresponden, iyang imengalami ikeluhan inyeri idisekitar ibola imata isetelah 

imelakukan ipengelasan isebanyak i65 iresponden i(52.8%), imengalami ipenglihatan 

iganda iatau iberbayang isebanyak i79 iresponden i(64.2%), imengalami imata iterasa 

ipanas isetelah imelakukan ipengelasan isebanyak i66 iresponden i(53.7%), imengalami 

imata iberair isetelah imelakukan ipengelasan isebanyak i83 iresponden i(67.5%), idan 

imengalami imata imemerah isebanyak i70 iresponden i(56.9%) idari ijumlah isampel. i i  

4.1.4 Hubungan iPenggunaan iKaca imata iLas idengan iGangguan iPenglihatan 

iPada iPekerja 

Berikut ihasil ianalisi ibivariat ipenggunaan ikacamata ilas idengan igangguan 

ipenglihatan ipada ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan 

iTimur i: 

Tabel i4.3 iHubungan iPenggunaan iKaca imata iLas idengan iGangguan 

iPenglihatan iPada iPekerja 

Penggunaan iKaca iMata 

iLas 

Gangguan iPenglihatan 

 
Total P 

Tidak iMemiliki 

iGangguan iMata 

Memiliki 

iGangguan iMata 

N % N % N 

0.003 
Tidak 24 23.8 77 76.2 101 

Ya 13 59.1 9 40.9 22 

Total i 37 30.1 86 69.9 123 
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Berdasarakan itabel i4.3 ihasil ipengukuran ihubungan ipenggunaan ikacamata ilas 

idengan igangguan ipenglihatan ipada i123 ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung  

iKecamatan iMedan iTimur imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imenggunakan 

ikacamata ilas idan imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i9 i(40.9%), iresponden 

iyang imenggunakan ikacamata ilas idan itidak imengalami igangguan ipenglihatn 

isebanyak i13 i(59.1%), iresponden iyang itidak imenggunakan ikacamata ilas idan 

imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i77 i(76.2%), iresponden iyang itidak 

imenggunakan ikacamata ilas idan itidak imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak 

i24 i(23.8%). iTabel i4.3 imenunjukkan ibahwa iresponden iyang itidak imenggunakan 

ikacamata ilas idan imengalami igangguan ipenglihatan imemiliki ipresentase iyang ilebih 

itinggi i(76.2%) idibandingkan idengan ipekerja iyang imenggunakan ikacamata ilas idan 

itidak imengalami igangguan ipenglihatan i(59.1%). 

Berdasarkan iuji istatistik idengan imenggunakan iuji ichi isquare, idiperoleh inilai ip-

valeu i< iα i(0.003 i< i0.05) imaka iH0 iditolak, iartinya iada ihubungan iyang isignifikan 

iantara ipenggunaan ikaca imata ilas idengan iterjadinya igangguan ipenglihatan ipada 

ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan iTimur. iResponden 

iyang itidak imenggunakan ikacamata ilas imemiliki irisiko ilebih imudah iterkena 

igangguan ipenglihatan idibandingkan idengan iresponden iyang imenggunakan 

ikacamata ilas. 

4.1.5 Hubungan Penggunaan Goggles dengan Gangguan Penglihatan 

Berikut hasil analisi bivariat penggunaan goggles dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja bengkel las di Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan 

Timur : 
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Tabel 4.4 Hubungan Penggunaan Goggles dengan Gangguan Penglihatan 

Pada Pekerja 

Penggunaan Googles Gangguan Penglihatan 

 
Total P 

Tidak Memiliki 

Gangguan Mata 

Memiliki 

Gangguan Mata 

N % N % N 

0.042 
Tidak 32 27.6 84 72.4 116 

Ya 5 71.4 2 28.6 7 

Total  37 30.1 86 69.9 123 

 

Hasil ipengukuran ihubungan ipenggunaan igoggles idengan igangguan ipenglihatan 

ipada i123 ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan iTimur  

imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imenggunakan igoggles idan imengalami 

igangguan ipenglihatan isebanyak i2 i(28,6%), iresponden iyang imenggunakan igoggles 

idan itidak imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i5 i(71.4%), iresponden iyang 

itidak imenggunakan igoggles idan imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i84 

i(72.4%), iresponden iyang itidak imenggunakan igoggles idan itidak imengalami 

igangguan ipenglihatan isebanyak i32 i(27.6%). iJadi iresponden iyang ipaling ibanyak 

imengalami igangguan ipenglihatan iadalah iresponden iyang itidak imenggunakan 

igoggles iyaitu isebanyak i84 i(72.4%) idari ijumlah isampel. 

Berdasarakan itabel i4.4 ihasil iuji istatistik idengan imenggunakan iuji ichi isquare,  

idiperoleh inilai ip-value i> iα i(0.042 i< i0.05) imaka iH0 iditolak, iartinya iada ihubungan 

iyang isignifikan iantara ipenggunaan igoggles idengan iterjadinya igangguan 

ipenglihatan ipada ipekerja. 
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4.1.6 Hubungan iPenggunaan iTameng iMuka idengan iGangguan iPenglihatan 

Berikut ihasil ianalisis ibivariat ipenggunaan itameng imuka idengan igangguan 

ipenglihatan ipada ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan 

iTimur i: 

Tabel i4.5 iHubungan iPenggunaan iTameng iMuka idengan iGangguan 

iPenglihatan iPada iPekerja 

Tameng iMuka Gangguan iPenglihatan 

 
Total P 

Tidak iMemiliki 

iGangguan iMata 

Memiliki 

iGangguan iMata 

N % N % N 

0.000 
Tidak 28 25.0 84 75.0 112 

Ya 9 81.8 2 18.2 21 

Total i 37 30.1 86 69.9 123 

 

Hasil ipengukuran ihubungan ipenggunaan itameng imuka idengan igangguan 

ipenglihatan ipada i123 ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan iMedan 

iTimur imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imenggunakan itameng imuka idan 

imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i2 i(18.2%), iresponden iyang 

imenggunakan itameng imuka idan itidak imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak 

i9 i(81.8%), iresponden iyang itidak imenggunakan itameng imuka idan imengalami 

igangguan ipenglihatan isebanyak i84 i(75.0%), iresponden iyang itidak imenggunakan  

itameng imuka idan itidak imengalami igangguan ipenglihatan isebanyak i28 i(25.0%). 

iTabel i4.5 imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imenggunakan itameng imuka idan 

imengalami itidak igangguan ipenglihatan imemiliki ipresentase iyang ilebih itinggi 
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i(81.8%) idibandingkan idengan ipekerja iyang imenggunakan itidak imenggunakan 

itameng imuka imengalami igangguan ipenglihatan i(75.0%). 

Berdasarakan itabel i4.5 iHasil iuji istatistik idengan imenggunakan iuji ichi isquare,  

idiperoleh inilai ip-valeu i< iα i(0.000 i< i0.05) imaka iH0 iditolak, iartinya iada ihubungan 

iyang isignifikan iantara ipenggunaan itameng imuka idengan iterjadinya igangguan 

ipenglihatan ipada ipekerja. i 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat iPelindung iDiri i(APD) imerupakan ialat iyang idigunakan iuntuk imelindungi 

isebagian imaupun iseluruh itubuh ipekerja idari ipotensi ibahaya iyang iada idi ilingkungan 

ikerja iyang idapat imengakibatkan ikecelakaan idan ipenyakit iakibat ikerja. i iSecara 

iteknis ialat ipelindung idiri itidak idapat imelindungi itubuh isecara isempurna, inamun 

idapat imenurunkan iatau imeminimalisir irisiko iterjadinya ipenyakit iakibat ikerja 

i(Yenni, i2020). 

Berdasarkan ihasil ipenelitian ipenggunaan ialat ipelindung idiri imenunjukkan idari 

i123 iresponden iyang ibekerja imenggunakan ikacamata ilas isebanyak i22 iresponden 

i(17.9%), ipekerja iyang imenggunakan igoggles isebanyak i7 iresponden i(5,7%) idan 

ipekerja iyang imenggunakan itameng imuka isebanyak i11 iresponden i(8.9%). iPekerja 

ipaling ibanyak imenggunakan ikacamata ilas ipada isaat ibekerja idan ipaling ijarang 

imenggunakan igoggles. iMenurut  ihasil ipenelitian ibahwa imayoritas ipekerja itidak  

imenggunakan igoggles ikarena idari ibengkel itersebut igoggles imasih isangat ijarang 

idisediakan. iPekerja iyang itidak imenggunakan ialat ipelindung idiri ilebih imudah iuntuk 

iterkena ipaparan idari ipengelasan idibandingkan idengan ipekerja iyang imenggunakan  

ialat ipelindung idiri. iMasih ibanyak ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung 
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iKecamatan iMedan iTimur iyang itidak imengetahui ipentingnya imenggunakan ialat 

ipelindung idiri isaat ibekerja. 

Penggunaan iAlat iPelindung iDiri i(APD) ipada ipekerja ilas imerupakan ibagian 

idari imaqashid isyariah, iyaitu ihifdzun inafs i(menjaga ijiwa). iHadist iRasululah itentang 

iAlat iPelindung iDiri i(APD) idalam iQ.S iAl-An’am iayat i17 

ُ بضُِر   فلَََ كَاشِفَ لهَٰٗٓ اِلََّ هُوَ ِۗوَانِْ يَّمْسَسْكَ بِخَيْر  فهَُوَ عَلٰى  وَانِْ يَّمْسَسْكَ اللّٰه

كُل ِ شَيْء  قدَِيْر  ِ  

Artinya i: iDan ijika iAllah imenimpakan isesuatu ikemudharatan ikepadamu, imaka itidak 

iada iyang imenghilangkan imelainkan iDia isendiri. iDan ijika iDia imendatangkan 

ikebaikan ikepadamu, imaka iDia iMaha iKuasa iatas itiap-tiap isesuatu i(Q.S iAl-

An’am:17). 

Ayat iini imenjelaskan, ijika iAllah imelimpahkan isesuatu ikemudharatan 

ikepadamu, ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat, imaka itidak iada iyang  

imenghilangkannya, iyakni imenghindarkan imudharat iitu idalam ibentuk iapapun,  

imelainkan idia isendiri. iDan isebaiknya, ijika idia imenyentuhkan, iyakni 

imenganugerahkan ikebaikan ikepadamu ikapanpun iDia imenghendakinya, imaka itidak  

isatupun iyang idapat imenghalangi idatangnya ianugerah iitu ikepadamu ikarena iDia  

iMahakuasa iatas isetiap isesuatu. 

Ada iberbagai ikemudharatan iyang ididapat ipekerja ilas iapabila itidak 

imenggunakan iAlat iPelindung iDiri, isalah isatunya idapat imenyebabkan ipenyakit  

iakibat ikerja. iMasih ibanyak ipekerja ilas iyang itidak imenggunakan iAlat iPelindung 

iDiri ipada isaat ibekerja, isehingga ipekerja ilas itersebut iterpapar iradiasi iyang idapat 

imenimbulkan igangguan ipenglihatan. iTidak iada iyang ibisa imeminimalisir iterjadinya  



44 

 

 

 

igangguan ipenglihatan ipada ipekerja ilas ikecuali ipekerja ilas iitu isendiri iyang imau 

imengubah iperilaku iuntuk iselalu imenggunakan iAlat iPelindung iDiri iyang ibaik idan 

ibenar isaat imelakukan ipekerjaan. 

4.2.2 Gangguan iPenglihatan 

Pekerja ilas imerupakan ipekerja iyang iberpotensi imengalami igangguan 

ipenglihatan, isehingga ipekerjaan isebagai itukang ilas imempunyai irisiko iyang itinggi 

imeengalami igangguan ipenglihatan idari ipada ipekerja iyang ibukan itukang ilas.  

iGangguan ipenglihatan ipada ipekerja ilas idisebabkan idari iradiasi icahaya idalam iproses 

ipengelasan. iSelama iproses ipengelasan iakan itimbul iradiasi iyang ibersifat  

imembahayakan ipekerja ilas. iSinar itersebut imeliputi isinar itampak, isinar iultraviolet  

idan isinar iinframerah. i 

Penilaian igangguan ipenglihatan idilakukan idengan imengisi ikuesioner iVisual 

iFatigue iIndex isetelah ipekerja iselesai imelakukan ipekerjaan iatau isaat iistirahat  imakan 

isiang. iKusioner iterdiri idari i5 ipertanyaan idengan ikategori ijawaban iya i(mengalami 

igangguan ipenglihatan) ijika iVFI i> 3 idan itidak i(tidak imengalami igangguan 

ipenglihatan) ijika iVFI i< 3. iBerdasarakan ihasil ipenelitian, igangguan ipenglihatan 

iyang idialami ipekerja idari i123 iresponden iyaitu imengalami ikeluhan inyeri idisekitar  

ibola imata isetelah imelakukan ipengelasan isebanyak i65 iresponden i(52.8%), 

imengalami ipenglihatan iganda iatau iberbayang isebanyak i79 iresponden i(64.2%), 

imengalami imata iterasa ipanas isetelah imelakukan ipengelasan isebanyak i66 

iresponden i(53.7%), imengalami imata iberair  isetelah imelakukan ipengelasan 

isebanyak i83 iresponden i(67.5%), idan imengalami imata imemerah isebanyak i70 

iresponden i(56.9%) idari ijumlah isampel.  i i 
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Gangguan ipenglihatan imerupakan igejala iyang idiakibatkan ioleh iupaya 

iberlebihan idari isistem ipenglihatan iyang iberada idalam i ikondisi ikurang isempurna 

iuntuk imemperoleh iketajam ipenglihatan. iGangguan ipenglihatan idisebabkan ioleh 

istress iyang iterjadi ipada ifungsi ipenglihatan. iStress ipada iotot iakomodasi idapat iterjadi 

ipada isaat iseseorang iberupaya iuntuk imelihat ipada iobjek iberukuran ikecil idan ipada 

ijarak iyang idekat idalam iwaktu iyang ilama i(Sya’ban i& iRiski, i2018). 

Pencahayaan iyang ikurang ibaik idapat imenyebabkan istress ipada ipenglihatan idan 

ibisa imenimbulkan igangguan ipenglihatan. iStress ipada iotot  iakomodasi idapat iterjadi 

ipada iseseorang iyang iberupaya imelihat iobjek-objek iyang iberukuran ikecil idan ipada 

ijarak idekat idalam iwaktu iyang ilama. iGangguan ipenglihatan iditandai idengan 

ipenglihatan iganda, imata imerah, imata iterasa ipedih idan imata imerasa inyeri i(Siagian,  

i2021). 

Islam isangat imemperhatikan itentang ikeselamatan iumatnya, idengan icara 

imenganjurkan iuntuk imenjaga ikesehatan. iAnjuran imenjaga ikesehatan ibisa 

idilakukan idengan itindakan ipreventif i(pencegahan). iSeperti ihadis iRasulullah iSAW 

idari iIbnu i‘Abbas ira iberkata ibahwa iNabi iMuhammad iSAW ibersabda. i‘Banyak 

imanusia imerugi ikarena idua inikmat i; ikesehatan idan iwaktu iluang’. i(H.R iBukhari).  

iDari ihadis iini iAllah itelah imemberikan inikmat ikesehatan iuntuk ihamba iNya, imaka 

idari iitu isungguh isangat imerugi iseseorang ihamba iAllah iSWT iapabila itidak 

imensyukuri iatas iapa iyang itelah iAllah iberikan ikepadanya. 

4.2.3 Hubungan Penggunaan Kacamata Las Dengan Gangguan 

Penglihatan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idilihat ibahwa inilai ip-value i0,003 i< i0,05 i 

isehingga imenunjukkan ihasil iyang isignifikan iantara ipenggunaan ikacamata ilas 
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idengan igangguan ipenglihatan ipada ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung 

iKecamatan iMedan iTimur. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Astin iet ial., 

i2016) imenunjukkan iadanya ihubungan iatau ipengaruh idari ikonsistensi ipemakaian 

ialat ipelindung imata iterhadap iterjadinya igangguan iketajaman ipenglihatan ipada 

ipekerja ilas idi iwilayah iKecamatan iMandau iKabupaten iBengkalis idengan inilai i(P-

value i0,001). i i 

Menurut  ihasil ipenelitian ibahwa ipekerja ilas ibanyak iyang itidak imenggunakan 

ikacamata ilas ipada isaat iproses ipengelasan, idikarenakan ipekerja imerasa irisih iatau 

itidak inyaman. iKacamata ilas idapat imempengaruhi ikinerja ipekerja, isehingga ipekerja 

iterbiasa ibekerja idengan itidak imenggunakan ikacamata ilas. iKejadian iini i isangat  

imempengaruhi ipenglihatan ipada ipekerja, isehingga imemungkinkan iterpapar idari 

iberbagai iradiasi iakibat  ipengelasan iyang idapat imenimbulkan ipenyakit  iakibat ikerja 

iyaitu igangguan ipenglihatan. 

Dalam imenurunkan iangka ikejadian igangguan ipenglihatan iakibat ikerja, isalah 

isatu ipencegahannya idengan icara imenggunakan ialat ipelindung idiri iseperti ikacamata 

ilas ipada isaat ibekerja. iAlat ipelindung idiri ibermanfaat  iuntuk imelindungi idiri 

isebagian imaupun ikeseluruhan itubuh idari ipaparan idi itempat  ikerja i(Ridho, i2019) i. 

4.2.4 Hubungan Penggunaan Goggles Dengan Gangguan Penglihatan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idilihat ibahwa inilai ip-value i0,042 i> i0,05 

isehingga imenunjukkan ihasil iyang isignifikan iantara ipenggunaan igoggles i idengan 

igangguan ipenglihatan ipada ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung iKecamatan 

iMedan iTimur. i i i i i i i 
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Hasil ipenelitian iini isejalan idengan i(Sahara iet ial., i2017) imenunjukkan ibahwa 

iterdapat  ihubungan iantara ipenggunaan ialat ipelindung iwajah i(goggles) iterhadap 

ikeluhan imata iyaitu i(P-value i0,022) ipada ipekerja ilas iindustri ikecil. iBerbeda idengan 

ipenelitian i(Widada iet ial., i2018) imenunjukkan itidak iadanya ihubungan iyang  

ibermakna iantara ialat ipelindung imata idengan ikeluhan ipenglihatan iyaitu i(P-value 

i0,917) ipada ipekerja ibengkel ilas iKota iBengkulu.  iResponden idengan ijenis iAPD 

igoggles i ilebih ibanyak iyang imengalami ikeluhan ipenglihatan. 

Menurut  ihasil ipenelitian isarana iAPD iGoggles itidak itersedia idi ibengkel itersebut  

idan ipemakaian iAPD iGoggles ikurang idisenangi ipemakainya ikarena itidak inyaman 

idan imenutupi imata idengan iketat isehingga itidak iterjadi ipertukaran iudara 

ididalamnya. iGoggles iseharusnya idisediakan idari ibengkel, ikarena ipemakaian ipada  

ipekerja idapat imeminimalisir iterjadinya igangguan ipenglihatan ipada ipekerja ilas. 

4.2.5 Hubungan iTameng iMuka iDengan iGangguan iPenglihatan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idilihat ibahwa inilai ip-vaue i0,000 i< i0,05 

isehingga imenunjukkan ihasil iyang isignifikan iantara ipengunaan itameng imuka 

idengan igangguan ipenglihatan ipada ipekerja ibengkel ilas idi iJalan iSutomo iUjung 

iKecamatan iMedan iTimur. 

Menurut  ihasil ipenelitian ibahwa ipekerja idi ibengkel ilas iSutomo iUjung ibanyak  

iyang itidak imenggunakan itameng imuka idengan ibaik idan ibenar ipada isaat imelakukan 

ipekerjaan. iBerbagai ialasan iyang itelah idiungkapkan ioleh ipekerja iantara ilain ikarena 

imenggunakan itameng imuka imembuat ipekerja imerasa itidak inyaman ipada isaat  

ibekerja. iKetidaknyaman itersebut  idiantaranya iadalah iberat, ipanas idan isesak. iAlasan 

ilainnya iyaitu ipekerja imerasa ibahwa ipekerjaan itersebut  itidak iberbahaya iatau 
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iberdampak ipada ikesehatan imata. iTerutama ibagi ipara ipekerja iyang isudah ibertahun-

tahun imelakukan ipekerjaan itersebut. 

Hasil ipenelitian iini ijuga isejalan idengan ipenelitian i(Sahara iet ial., i2017) 

imenunjukkan iadanya ihubungan iantara ipenggunaan ialat ipelindung iwajah iterhadap 

ikeluhan imata i(P-value i0,022) i ipada ipekerja ilas iindustri ikecil. iHal iini idikarenakan 

iresponden idengan ijenis iAPD itameng imuka ilebih ibanyak iyang itidak imengalami 

ikeluhan ikonjungtivitas. iPentingnya ipenggunaan itameng imuka ipada ipekerja 

ipengelasan, imaka isebaiknya ipekerja ilas iharus iselalu imenggunakan iAPD iselama  

iproses ipengelasan. 
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BAB 5  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pekerja bengkel las di 

Jalan Sutomo Ujung Kecamatan Medan Timur, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari 123 responden pekerja yang menggunakan kacamata las sebanyak 16 

responden (13.0%), pekerja yang menggunakan goggles sebanyak 7 

responden (5,7%) dan pekerja yang menggunakan tameng muka sebanyak 

21 responden (17.1%). 

2. Hasil penelitian pada 123 orang pekerja bengkel las mengalami gangguan 

penglihatan. Jenis gangguan penglihatan terbanyak mengalami mata berair 

sebanyak 83 responden (67,5%). 

3. Ada hubungan antara penggunaan kacamata las dengan gangguan 

penglihatan pada pekerja las. 

4. Ada hubungan antara goggles dengan gangguan penglihatan pada pekerja 

las. 

5. Ada hubungan antara tameng muka dengan gangguan penglihatan pada 

pekerjalas.
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5.2 Saran 

1. Saran untuk Pekerja 

Pekerja harus selalu menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan baik 

dan benar pada saat melakukan pekerjaan. 

2. Saran untuk pemilik bengkel 

Pemilik bengkel sebaiknya meningkatkan keselamatan para pekerja 

dengan melengkapi Alat Pelindung Diri (APD). Pemilik bengkel juga 

harus mengadakan pengawasan pada para pekerja agar mengurangi 

terjadinya gangguan penglihatan pada pekerja las untuk kedepannya. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan penelitian selanjutnya tentang permasalahan 

yang lebih mendalam berkaitan sengan standar pemakain APD pekerja las. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER  

HUBUNGAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) DENGAN 

GANGGUAN PENGLIHATAN PADA PEKERJA BENGKEL LAS DI 

JALAN SUTOMO UJUNG 

 

Karakteristik Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Masa Kerja  : 

PETUNJUK PENGISIAN 

● Jawab pertanyaan sesuai dengan keadaan dan pendapat saudara dengan 

jujur dan jelas. 

● Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis (√).  

Kuesioner Penggunaan Alat Pelindung Mata 

1. Apakah saudara memakai Alat Pelindung Mata sesuai dengan fungsinya? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah saudara memakai Alat Pelindung Mata dengan benar saat mulai 

bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Jenis alat pelindung mata yang anda gunakan sudah memenuhi standar?  

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah Alat Pelindung Mata yang saudara kenakan nyaman? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah ada Alat Pelindung Mata yang sudah tida k layak pakai tapi masih 

saudara gunakan dalam proses pengelasan? 

a. Ya 

b. Tidak   
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Kuesioner Gangguan Penglihatan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda mengeluh nyeri atau 

terasa berdenyut di sekitar bola 

mata setelah melakukan 

pengelasan? 

  

2. Apakah anda mengeluh penglihatan 

ganda atau berbayang setelah 

melakukan pengelasan? 

  

3. Apakah anda mengeluh mata terasa 

panas setelah melakukan 

pengelasan? 

  

4. Apakah anda mengeluh mata berair 

setelah melakukan pengelasan? 
  

5. Apakah anda merasa mata 

memerah setelah melakukan 

pengelasan? 
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Lampiran 2 Output Uji SPSS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.699 4 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 5.25 .934 .560 .583 

X2 5.15 .871 .697 .480 

X3 4.95 1.313 .357 .703 

X4 5.05 1.208 .350 .712 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.724 5 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 10.95 5.103 .728 .635 

Y2 11.55 6.261 .335 .738 

Y3 11.05 5.208 .615 .658 

Y4 11.45 5.524 .611 .676 

Y5 5.60 1.411 .948 .637 

 

Frequencies 
 

Statistics 

 

Penggunan Kaca 

Mata Las 

Penggunaan 

Googles 

Penggunaan 

Tameng Muka 

N Valid 123 123 123 

Missing 0 0 0 

 

Frequency Table 

Penggunan Kaca Mata Las 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 107 87.0 87.0 87.0 

Ya 16 13.0 13.0 100.0 

Total 123 100.0 100.0  
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Penggunaan Googles 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 116 94.3 94.3 94.3 

Ya 7 5.7 5.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Penggunaan Tameng Muka 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 102 82.9 82.9 82.9 

Ya 21 17.1 17.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 
Frequency Table 

Nyeri di sekitar bola mata setelah melakukan pengelasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 58 47.2 47.2 47.2 

Ya 65 52.8 52.8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

Penglihatan ganda atau berbayang setelah melakukan pengelasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

  Valid Tidak 44 35.8 35.8 35.8 

Ya 79 64.2 64.2 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

Mata terasa panas setelah melakukan pengelasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 46.3 46.3 46.3 

Ya 66 53.7 53.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

Mata berair setelah melakukan pengelasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 40 32.5 32.5 32.5 

Ya 83 67.5 67.5 100.0 

Total 123 100.0 100.0  
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Mata memerah setelah melakukan pengelasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidakk 53 43.1 43.1 43.1 

Ya 70 56.9 56.9 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Crosstabs 

Penggunan Kaca Mata Las * Gangguan Penglihatan 

 

Gangguan Penglihatan 

Total 

Tidak Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Penggunan Kaca Mata Las Tidak Count 24 77 101 

% within Penggunan Kaca 

Mata Las 

23.8% 76.2% 100.0% 

Ya Count 13 9 22 

% within Penggunan Kaca 

Mata Las 

59.1% 40.9% 100.0% 

Total Count 37 86 123 

% within Penggunan Kaca 

Mata Las 

30.1% 69.9% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.720a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.106 1 .003   

Likelihood Ratio 9.913 1 .002   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear 

Association 

10.633 1 .001 
  

N of Valid Cases 123     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.62. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunan Kaca 

Mata Las (Tidak / Ya) 

.216 .082 .567 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Tidak Memiliki 

Gangguan Mata 

.402 .246 .658 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Memiliki 

Gangguan Mata 

1.864 1.115 3.115 

N of Valid Cases 123   

 
Penggunaan Googles * Gangguan Penglihatan 

Crosstab 

 

Gangguan Penglihatan 

Total 

Tidak Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Penggunaan Googles Tidak Count 32 84 116 

% within Penggunaan 

Googles 

27.6% 72.4% 100.0% 

Ya Count 5 2 7 

% within Penggunaan 

Googles 

71.4% 28.6% 100.0% 

Total Count 37 86 123 

% within Penggunaan 

Googles 

30.1% 69.9% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.033a 1 .014   

Continuity Correctionb 4.129 1 .042   

Likelihood Ratio 5.417 1 .020   

Fisher's Exact Test    .025 .025 

Linear-by-Linear 

Association 

5.984 1 .014 
  

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.11. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 

Googles (Tidak / Ya) 

.152 .028 .826 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Tidak Memiliki 

Gangguan Mata 

.386 .222 .672 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Memiliki 

Gangguan Mata 

2.534 .781 8.221 

N of Valid Cases 123   

 
Penggunaan Tameng Muka * Gangguan Penglihatan 

Crosstab 

 

Gangguan Penglihatan 

Total 

Tidak Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Memiliki 

Gangguan 

Mata 

Penggunaan Tameng 

Muka 

Tidak Count 28 84 112 

% within Penggunaan 

Tameng Muka 

25.0% 75.0% 100.0% 

Ya Count 9 2 11 

% within Penggunaan 

Tameng Muka 

81.8% 18.2% 100.0% 

Total Count 37 86 123 

% within Penggunaan 

Tameng Muka 

30.1% 69.9% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.374a 1 .000   

Continuity Correctionb 12.791 1 .000   

Likelihood Ratio 14.048 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.249 1 .000   

N of Valid Cases 123     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.31. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 

Tameng Muka (Tidak / Ya) 

.074 .015 .364 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Tidak Memiliki 

Gangguan Mata 

.306 .200 .467 

For cohort Gangguan 

Penglihatan = Memiliki 

Gangguan Mata 

4.125 1.172 14.515 

N of Valid Cases 123   
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

     

    

Proses menjelaskan konsep APD dan konsep gangguan penglihatan pada 

pekerja dan Pengisian kuesioner 
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Pekerja yang tidak menggunakan APD pada saat proses pengelasan 

 

Pekerja yang menggunakan APD pada saat proses pengelasan 
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